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Abstrak. Evaluasi pembelajaran mempunyai peran kursial untuk mengetahui keberhasilan proses belajar siswa. Tujuan penelitin ini 

untuk menggambarkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi kontrol diri di SMA Negeri 3 

Bengkalis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi. Data kemudian diolah menggunakan tahapan analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian memperlihatkan yaitu 

penilaian aspek kognitif dilaksanakn melalui tes tertulis, aspek afektif dengan cara mengamati sikap siswa, serta aspek psikomotorik 

melalui pengamatan keterampilan siswa dalam menerapkan kontrol diri selama pembelajaran. Meskipun pelaksanaannya telah berjalan 

cukup baik, masih terdapat beberapa hambatan, seperti perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu dalam menilai sikap, serta 

kesulitan memantau perilaku siswa di luar kelas. Untuk mengatasinya, guru memberikan bimbingan, pembiasaan perilaku positif, serta 

pendampingan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Kognitif, Afektif, Psikomotorik 

 

 
EVALUATION OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION LEARNING AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 3 BENGKALIS 

Abstract.  Learning evaluation plays a crucial role in determining the success of students' learning process. The purpose of this study 

is to describe the implementation of Islamic Religious Education learning evaluation on self-control material at SMA Negeri 3 Bengkalis. 

The study used a descriptive qualitative approach with data collection through observation, interviews, and documentation. The data 

were then processed using the Miles and Huberman analysis stages. The results show that the assessment of the cognitive aspect was 

carried out through written tests, the affective aspect by observing student attitudes, and the psychomotor aspect by observing students' 

skills in applying self-control during learning. Although the implementation has gone quite well, several obstacles still exist, such as 

differences in student abilities, limited time in assessing attitudes, and difficulties monitoring student behavior outside the classroom. 

To overcome these obstacles, teachers provide guidance, positive behavioral habits, and ongoing mentoring. 

Keywords: Learning Evaluation, Islamic Religious Education, Cognitive, Affective, Psychomotor 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Evaluasi pembelajaran mempunyai peranan kursial pada dunia pendidikan karena digunakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan proses belajar yang telah dilaksanakan. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi tidak hanya 

dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga untuk mengetahui perkembangan sikap 

serta keterampilan siswa dalam menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, proses evaluasi perlu 

dilakukan secara menyeluruh agar hasil penilaian dapat menggambarkan perkembangan siswa secara lebih lengkap (Zainal, 2021).  

Dalam kegiatan pembelajaran PAI, guru menjadi pihak yang memiliki peran utama dalam melaksanakan evaluasi. 

Penilaian selain dilakukan lewat tes tertulis, tapi juga lewat observasi terkait sikap, akhlak, serta praktik keagamaan siswa dalam 

proses belajar mengajar dikeseharian. Akan tetapi, pada pelaksanaannya penilaian sering lebih menitikberatkan pada kemampuan 

pengetahuan dibandingkan penilaian sikap dan keterampilan. Kondisi tersebut menyebabkan hasil evaluasi belum sepenuhnya 

menunjukkan perkembangan siswa secara menyeluruh (Djemari, 2020). 

Selain itu, pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI juga masih mengalami beberapa hambatan. Guru sering mengalami 

kesulitan dalam melakukan penilaian sikap secara objektif karena keterbatasan waktu dan banyaknya jumlah siswa di kelas 

(Rosyad, 2020). Penggunaan media dan teknologi dalam proses evaluasi juga belum dimanfaatkan secara maksimal sehingga 
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penilaian masih dilakukan dengan cara yang sederhana (Susanto, 2022). Keadaan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran PAI masih perlu ditingkatkan agar proses penilaian sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Melihat kondisi tersebut, SMA Negeri 3 Bengkalis termasuk salah satu lembaga pendidikan yang menggunakan berbagai 

metode evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Proses penilaian dilakukan melalui beberapa cara, seperti 

ujian tertulis, pengamatan langsung, kegiatan diskusi, pemberian tugas, serta praktik pembelajaran. Beragam metode tersebut 

dimanfaatkan untuk menilai peningkatan siswa dari aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik. Atas dasar itu, tulisan ini bertujuan 

mengkaji pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI pada siswa kelas X di SMA Negeri 3 Bengkalis, sekaligus mengidentifikasi 

bentuk-bentuk penilaian yang digunakan serta hambatan yang dihadapi guru selama proses evaluasi berlangsung. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara 

mendalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI pada siswa kelas X di SMA Negeri 3 Bengkalis. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan pada bulan April 2026 dengan melibatkan seorang tenaga guru Pendidikan Agama Islam serta beberapa siswa 

sebagai informan utama. Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

memberikan data yang dianggap paling sesuai dengan kajian penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta telaah dokumentasi. Observasi dimanfaatkan untuk 

melihat langsung kegiatan evaluasi belajar di kelas (Rumina, 2024). Sedangkan wawancara dilakukan guna memperoleh informasi 

yang lebih mendalam mengenai bentuk penilaian, pelaksanaan evaluasi, serta berbagai hambatan yang ditemui selama proses 

pembelajaran (Laila et al., 2024). Dokumentasi dimanfaatkan sebagai data pendukung yang bersumber dari perangkat 

pembelajaran dan dokumen terkait lainnya. Seluruh informasi yang dikumpulkan selanjutnya diolah dengan pendekatan analisis 

kualitatif deskriptif, yang meliputi proses seleksi data, penyusunan dan penyajian informasi, hingga tahap perumusan sekaligus 

verifikasi kesimpulan, sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI (Qaruddin & 

Sa’diyah, 2024). 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi pembelajaran dalam PAI adalah kegiatan penilaian untuk mengetahui perkembangan serta keberhasilan siswa 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Evaluasi atau penilaian bukan saja diperuntukkan dalam melihat hasil belajar, namun 

juga melihat apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirancang berjalan dengan baik. Pada pembelajaran PAI, 

evaluasi memiliki peran penting karena penilaian bukan saja berfokus tentang kognitif, namun mencakup afektif serta 

psikomotorik siswa dalam mengamalkan ajaran Islam (Dona et al., 2024). 

Menurut teori Benjamin Bloom, evaluasi pembelajaran terdiri dari tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ranah kognitif berhubungan pada kemampuan menguasai materi pembelajaran serta berpikir (Afnan et al., 2025). 

Ranah afektif berhubungan dengan perilaku, nilai, serta sikap siswa dalam keseharian. Sementara ranah psikomotorik berkaitan 

dengan keterampilan atau praktik yang dilakukan , seperti praktik ibadah dan membaca Al-Qur’an. Ketiga ranah tersebut perlu 

dinilai secara seimbang agar hasil evaluasi dapat menggambarkan kemampuan siswa secara menyeluruh (Dona et al., 2024). 

Melalui evaluasi, guru dapat mengetahui perkembangan belajar siswa sekaligus memperbaiki proses pembelajaran agar menjadi 

lebih baik.  

 

Tujuan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan evaluasi pembelajaran PAI yaitu mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi setelah belajar dan bisa 

mengimplementasikan pada kehidupannya. Evaluasi dilaksanakan untuk melihat tingkat pencapaian belajar yang telah 

dilaksanakan oleh guru. Dengan adanya penilaian, guru bisa tahu apakah pembelajaran sudah mencapai tujuan atau masih perlu 

dilakukan perbaikan (Astuti et al., 2026). Selain untuk mengukur hasil belajar, evaluasi juga bertujuan memberikan umpan balik 

pada guru dan siswa. Guru bisa mengetahui kekurangan dalam metode atau strategi belajar yang dipakai, sedangkan siswa 

mengetahui kemampuan dan kekurangan yang dimiliki sehingga termotivasi belajar dengan giat. Dalam pembelajaran PAI, 

penilaian juga berguna dalam membangun sikap serta akhlak siswa sehingga selaras dengan ajaran Islam (Hazirman et al., 2026).  

 

Fungsi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi pembelajaran PAI mempunyai beberapa fungsi penting dalam proses pendidikan. Salah satu fungsi evaluasi 

adalah sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Melalui evaluasi, guru bisa melihat 

tingkat pemahaman siswa terkait materi yang telah diberikan, baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan (Dona 

et al., 2024). Lebih lanjut, penilaian berfungsi dalam mengetahui kesulitan belajar siswa. Dengan mengetahui kesulitan tersebut, 

guru dapat memberikan bimbingan atau perbaikan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Ikbal et al., 2025). Hasil 

penilaian menjadi acuan bagi guru dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran, seperti program perbaikan, kenaikan kelas, dan 

penetapan capaian belajar siswa.  
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Proses Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Ranah Kognitif di SMA Negeri 3 Bengkalis 

Berdasarkan hasi penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Bengkalis, evaluasi pembelajaran PAI pada ranah kognitif 

dilakukan lewat tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan esai. Soal yang dibuat disesuaikan dengan materi membiasakan kontrol 

diri. Guru tidak hanya menilai kemampuan siswa dalam mengingat materi, tetapi juga melihat sejauh mana siswa paham isi 

pelajaran serta bisa menghubungkannya pada kehidupan nyata. Hal tersebut terlihat dari soal esai yang meminta siswa 

memberikan contoh sikap kontrol diri dalam lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari. 

Apabila dikaitkan dengan teori Benjamin Bloom, evaluasi yang dilakukan sudah mencakup beberapa tingkat kemampuan 

berpikir, seperti mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis (Aprilliyah et al., 2024). Soal pilihan ganda lebih banyak 

digunakan untuk mengetahui pemahaman dasar siswa terhadap materi, sedangkan soal esai digunakan untuk melihat kecakapan 

siswa terkait menjelaskan dan mengimplementasikan materi yang sudah dipelajari.  

Meskipun demikian, Hasil temuan memperlihatkan pelaksanaan evaluasi dalam ranah kognitif telah berjalan dengan baik 

dan mampu menilai sejauh mana penguasaan siswa terkait materi pembelajaran. Namun, kecakapan siswa masih beragam, di 

mana sebagian siswa masih menghadapi kendala ketika menjawab soal yang membutuhkan analisis serta pemikiran mendalam. 

Oleh karena itu, kecakapan berpikir siswa masih perlu dikembangkan melalui pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Hal 

ini menunjukkan bahwa evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan kesulitan belajar siswa 

sehingga guru bisa memperbaiki proses belajar mengajar (Hasibuan, 2024). 

 

Proses Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Ranah Afektif di SMA Negeri 3 Bengkalis 

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi dalam ranah afektif dilaksanakan lewat pengamatan terhadap prilaku serta sikap 

siswa saat proses belajar berlangsung. Guru mengamati berbagai sikap, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kesabaran, 

serta kemampuan mengendalikan emosi selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan tersebut dilakukan secara 

berkesinambungan sebagai bagian dari penilaian sikap. Pelaksanaan evaluasi ini mencerminkan prinsip objektivitas, yaitu 

penilaian dilakukan secara adil berdasarkan indikator yang sudah ditentukan sebelumnya sehingga hasil yang dicapai bisa 

menggambarkan kondisi dan kemampuan siswa secara lebih akurat (Marzuki, 2024). 

Jika dikaitkan dengan teori Krathwohl, penilaian afektif yang dilakukan sudah menunjukkan adanya perkembangan sikap 

pada diri siswa (Aprilliyah et al., 2024). Sebagian siswa sudah mampu menunjukkan perilaku yang baik, seperti menghargai 

pendapat teman, bersikap sopan saat berdiskusi, dan berusaha menjaga emosi ketika terjadi perbedaan pendapat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai kontrol diri mulai diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan di lapangan, masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu menerapkan sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan pengendalian emosi secara konsisten selama proses pembelajaran. Dalam beberapa situasi, sebagian siswa masih 

mudah terpancing emosi sehingga guru perlu memberikan arahan dan pembinaan secara berulang. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa membentuk prilaku dan sikap siswa membutuhkan pembiasaan yang dilakukan secara berulang, karena nilai-nilai karakter 

tidak dapat terbentuk secara langsung tapi harus latihan dan pengulangan secara terus-menerus (Amiludiyah et al., 2026). 

 

Proses Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Ranah Psikomotorik di SMA Negeri 3 Bengkalis 

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi dalam ranah psikomotorik dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

kemampuan siswa dalam menerapkan sikap kontrol diri selama pembelajaran berlangsung. Guru memperhatikan cara siswa 

berbicara, menyampaikan pendapat, menghargai teman, dan mengendalikan emosi ketika berdiskusi di kelas. Selain itu, guru juga 

memberikan kegiatan diskusi dan studi kasus untuk melihat bagaimana siswa menerapkan nilai kontrol diri dalam situasi tertentu. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pengukuran ranah psikomotorik dilakukan melalui pengamatan terhadap tindakan nyata 

siswa dalam menerapkan keterampilan dan perilaku yang diperoleh selama kegiatan belajar berlangsung (Sunandar et al., 2024). 

Menurut teori Simpson, ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan siswa dalam melakukan suatu tindakan secara 

nyata (Putra, 2024).  Dalam penelitian ini, sebagian siswa sudah mampu menunjukkan sikap yang baik, seperti berbicara dengan 

sopan, tidak mudah marah, dan mampu menghargai pendapat orang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai mampu 

menerapkan nilai yang dipelajari dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan temuan di lapangan, kemampuan siswa dalam mengelola dan mengendalikan diri masih menunjukkan 

perbedaan antarindividu. Sebagian siswa telah mampu menerapkan kontrol diri dengan baik, sementara sebagian lainnya masih 

mengalami kesulitan dalam menghadapi situasi tertentu. Selain itu, guru juga menghadapi kendala dalam memantau perilaku 

seluruh siswa secara menyeluruh, khususnya di luar lingkungan kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan 

keterampilan kontrol diri memerlukan pembiasaan, pendampingan, dan latihan yang dilakukan secara berkelanjutan agar dapat 

menjadi bagian dari perilaku sehari-hari siswa. 

 

Kendala dan Hambatan dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Ranah Kognitif, 

Afektif, dan Psikomotorik di SMA Negeri 3 Bengkalis serta Upaya Mengatasinya 

Pelaksanaan evaluasi belajar PAI di SMA Negeri 3 Bengkalis masih menemui beberapa hambatan dalam proses penilaian. 

Pada aspek kognitif, sejumlah siswa masih menemui kendala saat menyelesaikan soal yang menuntut pemahaman dan 

kemampuan mengaitkan materi dengan situasi nyata. Pada aspek afektif, guru belum dapat mengamati sikap seluruh siswa secara 

maksimal karena keterbatasan waktu dan jumlah siswa yang cukup banyak. Sementara itu, pada aspek psikomotorik, penilaian 

keterampilan siswa juga menghadapi kendala karena tidak semua perilaku dapat diamati secara langsung, terutama di luar kegiatan 
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pembelajaran. Keadaan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi belum sepenuhnya mampu memberikan gambaran yang 

menyeluruh tentang perkembangan siswa. Padahal, salah satu prinsip evaluasi adalah komprehensif, yaitu penilaian yang 

mencakup seluruh aspek perkembangan siswa secara utuh (Maulani et al., 2024). 

Untuk meminimalkan kendala tersebut, guru melakukan sejumlah strategi, seperti memberi penjelasan tambahan kepada 

siswa yang belum memahami materi, menghubungkan isi pelajaran dengan situasi nyata sehari-hari, serta menumbuhkan 

kebiasaan bersikap positif dalam proses belajar. Selain itu, guru juga membimbing dan mendampingi siswa agar mampu 

mengamalkan nilai kontrol diri dalam kehidupan mereka. Upaya ini memperlihatkan bahwa penilaian pembelajaran tidak sekadar 

berfokus pada hasil, tetapi juga menjadi bagian dari perbaikan proses belajar serta pengembangan siswa secara berkesinambungan 

(Wiyogo et al., 2025). Dengan demikian, pelaksanaan evaluasi diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran secara optimal. 

 

IV. SIMPULAN 

Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi membiasakan kontrol diri di SMA Negeri 3 Bengkalis telah 

dilaksanakan melalui penilaian aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Secara umum, pelaksanaannya sudah berjalan dengan 

baik karena tidak hanya menilai penguasaan materi, tetapi juga memperhatikan penerapan nilai kontrol diri dalam keseharian 

siswa. Namun, masih terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan belajar siswa, keterbatasan dalam mengamati 

sikap secara menyeluruh, serta sulitnya memantau perilaku siswa di luar lingkungan kelas. Dengan demikian, dibutuhkan 

pembinaan dan pendampingan yang tetap berlanjut supaya pelaksanaan evaluasi dapat berlangsung lebih efektif dan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 
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